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ABSTRAK 

Permasalahan gizi  pada remaja yang diantaranya adalah Stunting , wasting, Kurang Energi Kronik 
(KEK), kekurangan zat gizi mikro, anemia dan gangguan makan. Masalah tersebut dapat 
berdampak menurunnya produktivitas remaja serta risiko Penyakit Tidak Menular. Kegiatan 
Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan kader posyandu remaja 
dalam peningkatan perilaku gizi seimbang bagi remaja dengan metode konseling gizi. Hasil 
kegiatan menunjukkan pengetahuan remaja sebelum konseling sebagian besar berada dalam 
kategori kurang yaitu sebesar 72.4% (n=21), setelah dilakukan konseling pengetahuan 
meningkat, lebih banyak remaja memiliki pengetahuan dalam kategori baik yaitu sebesar 48.3% 
(n=14). Terdapat pengaruh pemberdayaan kader remaja dengan metode konseling dapat 
meningkatkan pengetahuan kader remaja tentang gizi seimbang. 
 

Kata Kunci: Gizi seimbang, kader remaja, pemberdayaan 

 

ABSTRACT 

Nutritional problems in adolescents include stunting, wasting, chronic energy deficiency, 
micronutrient deficiencies, anaemia and eating disorders. These problems can have an impact on 
reducing adolescent productivity and the risk of non-communicable diseases. This community 
service activity aims to empower adolescent posyandu cadres in improving balanced nutrition 
behaviour for adolescents with nutrition counselling methods for adolescent posyandu cadres. The 
results showed that the knowledge of adolescents before counselling was mostly in the poor 
category, namely 72.4% (n = 21), after counselling knowledge increased, more adolescents had 
knowledge in the good category, namely 48.3% (n = 14). There is an effect of empowering adolescent 
cadres with counselling methods to increase the knowledge of adolescent cadres about balanced 
nutrition. 
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PENDAHULUAN 

Permasalahan gizi  pada remaja (malnutrion in adolescents) diantaranya adalah 
stunting, wasting, kegemukan/obesitas, Kurang Energi Kronik (KEK), kekurangan zat gizi 
mikro, anemia dan gangguan makan (anoreksia nervosa dan bulimia nervosa) (Heslin & 
McNulty, 2023; Norris et al., 2022). Data Riset Kesehatan Dasar 2018 menunjukkan 
beberapa masalah kesehatan dan perilaku makan remaja di Indonesia adalah terdapat 
65% tidak sarapan,  97% kurang mengonsumsi sayur dan buah-buahan, 46.6% mendapat 
Tablet Tambah Darah, sementara itu hal yang berkaitan dengan konsumsi makanan yaitu 
sebanyak 50% remaja mengonsumsi makanan/minuman tinggi gula, 32% mengonsumsi 
makanan tinggi natrium, 11% mengonsumsi processed food, 78% mengonsumsi makanan 
yang mengandung zat adiktif (Tim Riskesdas 2018, 2019). 

Dampak dari masalah–masalah tersebut adalah menurunnya nilai akademik, 
menurunnya kemampuan kerja dan produktivitas pada remaja (Kementrian Kesehatan 
RI, 2014). Risiko lain yang kemungkinan terjadi adalah risiko menderita penyakit Tidak 
Menular (hipertensi, diabetes mellitus, stroke, penyakit jantung koroner) yang 
berkontribusi sebesar 71% dari total penyebab kematian (Caleyachetty et al., 2018; 
Parajuli & Prangthip, 2025). Masalah kekurangan gizi pada remaja akan berdampak 
secara jangka Panjang dengan berisiko pada kehamilan remaja tersebut (Amoadu et al., 
2024). 

Diperlukan upaya penanggulangan secara komprehensif untuk mengatasi 
masalah–masalah kesehatan yang terjadi pada remaja, yaitu dengan membentuk wadah 
posyandu remaja (Rasmaniar et al., 2022; Wirata et al., 2025). Di posyandu remaja 
tersebut terlebih dahulu direkrut kader-kader Posyandu Remaja yang nantinya akan 
bertugas/melaksanakan upaya pelayanan kesehatan remaja bagi diri sendiri, teman 
sebaya, keluarga dan Masyarakat (Rasmaniar et al., 2023; Toruntju et al., 2025). 

Kader posyandu remaja mempunyai peran penting dalam memberikan informasi 
kepada masyarakat, khususnya tentang kesehatan remaja. Kader posyandu juga 
melakukan kerjasama dengan petugas kesehatan dan lintas sektor dalam upaya 
meningkatkan kegiatan posyandu, meningkatkan kunjungan masyarakat. Upaya 
pemerintah lainnnya melalui media masa, komunikasi pada keluargadan advokasi, 
demikian pula dengan posyandu remaja yang sangat beperan penting dalam pencegahan 
stunting sejak dini (Sriwiyanti, 2024; UNICEF, 2025). Kegiatan Pengabdian Kepada 
Masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan kader posyandu remaja dalam 
peningkatan Perilaku Gizi Seimbang bagi remaja.  

 

METODE 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian ini telah dilaksanakan di SMAN 1 Motui, 
wilayah kerja Puskemas Matandahi, Kabupaten Konawe Utara. Kegiatan ini dilaksanakan 
pada bulan September Tahun 2024. Remaja di SMAN 01 Motui Kecamanatan Motui 
Kabupaten Konawe Utara sebanyak 30 orang. Kegiatan ini dilaksanakan  dengan  
berkoordinasi dengan Pihak Puskesmas Matandahi dan Kepala Sekolah SMAN 01 Motui. 
Adapun jenis kegiatannya adalah penyuluhan tentang Gizi Seimbang bagi Remaja dan 
Konseling gizi. 
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Gambar 1. Bagan Alur Kegiatan Pengabmas 

 

HASIL 

Karakteristik Remaja peserta penyuluhan dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini,  

Tabel 1. Karateristik Remaja 

No Karateristik n % 
1 Umur 

- 15 tahun 
- 16 tahun 
- 17 tahun 
- Total 

 
6 

11 
13 
30 

 
18.1 
36.1 
45.8 

100.0 
2 Jenis Kelamin 

- Perempuan 
- Laki-laki 
- Total 

 
28 
2 

30 

 
95.2 
4.8 

100.0 
3 Kelas 

- X 
- XI 
- XII 
- Total 

 
7 

10 
13 
30 

 
24.1 
32.1 
45.8 

100.0 
 

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa lebih banyak (45.8%) remaja berumur 17 
tahun, jenis kelamin sebagian besar (95.2%) adalah perempuan, dan lebih banyak 
(45.8%) remaja berada dibangku kelas XII. 

Hasil evaluasi pengetahuan remaja sebelum (pretest) dan setelah (posttest) 
penyuluhan dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini. 

 
 
 

PENYUSUNAN LAPORAN 

Penyuluhan Gizi Seimbang 

Persiapan Ruangan, Absensi Peserta, Sambutan/Pengarahan, Pre test,  

Pemberian Materi, Pemberian penyuluhan dan praktek konsultasi, Diskusi/tanya 

jawab, , Post test, penilaian sikap,  Evaluasi,  

▪ Pembentukan Panitia 
▪ Rapat Persiapan 
▪ Pembuatan proposal 
▪ Penyusunan Kuesioner 

▪ Survei pendahuluan 

▪ Perizinan 
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Tabel 2. Pengetahuan Remaja Sebelum dan Sesudah Penyuluhan 

Pengetahuan 
Pre Post 

n % n % 

Baik 1 3,4 14 48,3 

Sedang 7 24,2 13 44,8 

Kurang 21 72,4 2 6,9 

Total 30 100,00 30 100,00 

 

Pengetahuan remaja sebelum konseling sebagian besar berada dalam kategori kurang 
yaitu sebesar 72.4% (n=21), setelah dilakukan konseling pengetahuan meningkat, lebih 
banyak remaja memiliki pengetahuan dalam kategori baik yaitu sebesar 48.3% (n=14). 
Hasil analisis perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah konseling dengan 
menggunakan analisis paired sampel t-test didapatkan nilai signifikansi 0.00 (p:<0.05) 
yang artinya terdapat perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah konseling. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil kegiatan, remaja yang memiliki pengetahuan kurang yang 
masih mendominasi pada sebelum kegiatan, kemungkinan disebabkan masih kurangnya 
terpapar dari informasi mengenai gizi seimbang, baik dari media maupun dari edukasi 
petugas puskesmas. Majunya teknologi seperti sekarang serta tersedianya bermacam-
macam media massa yang dapat mempengaruhi pengetahuan masyarakat tentang 
inovasi baru (Coman et al., 2025). Sebagai sarana komunikasi, berbagai bentuk media 
massa seperti televisi, radio, surat kabar, majalah, penyuluhan dan lain-lain belum 
mampu pengaruhi pengetahuan remaja (Rasmaniar et al., 2023). 

Penelitian Putri et al. (2025) mengungkapkan bahwa remaja yang bersosial media 
dapat memperoleh bermacam-macam informasi yang dapat memperluas wawasannya di 
dalam media sosial, sebagian besar remaja tertarik pada konten edukasi, kuliner, 
kecantikan/ beauty (Putri et al., 2024). Hal tersebut kemungkinan juga terjadi pada 
remaja di Kecamatan Motui. Remaja yang mendapatkan informasi kesehatan di Media 
Sosial juga akan berdampak pada pengetahuan dan perilaku remaja. Dalam penyampaian 
informasi sebagai tugas pokoknya, media massa membawa pula pesan-pesan yang berisi 
sugesti yang dapat mengarahkan opini seseorang. Adanya informasi baru mengenai 
sesuatu hal memberikan landasan kognitif baru bagi terbentuknya pengetahuan 
terhadap hal tersebut (Cutting, 1987).  

Hasil kegiatan pengabmas menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
pemberdayaan kader posyandu remaja dalam hal ini konseling terhadap pengetahuan 
tentang gizi seimbang. Hal tersebut terlihat dari perbedaan nilai yang rata-rata skor 
pengetahuan remaja sebelum dan sesudah konseling. Adanya peningkatan skor 
pengetahuan tersebut disebabkan oleh peningkatan pengetahuan remaja (Rasmaniar et 
al., 2022; Wirata et al., 2025). Penelitian mengkonfirmasi bahwa terdapat perbedaan yang 
bermakna mengenai pengetahuan tentang kesehatan antara kelompok remaja yang 
mengikuti posyandu dan yang tidak mengikuti posyandu remaja (p-Value = 0,000) 
(Wirata et al., 2025). Dengan adanya posyandu remaja maka remaja akan lebih mudah 
mengakses informasi dan dapat menjadi wadah dalam membantu menyelesaikan 
permasalahan remaja khususnya mengenai gizi seimbang (Megasari & Siswiyanti, 2024). 
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat juga ini sejalan dengan kegiatan 
pengabmas lain, bahwa adanya kader Posyandu mengindikasikan kegiatan edukasi 
berjalan efektif untuk meningkatkan pengetahuan para kader posyandu (Megasari & 
Siswiyanti, 2024). Pemberian edukasi gizi seimbang oleh kader yang rutin akan 
meningkatkan pengetahuan tentang gizi secara signifikan (Herlina et al., 2024). Perlu 
dilakukan pembinaan pada remaja putri berkelanjutan untuk menurunkan kasus anemia 
yang bisa menyebabkan stunting dan kurang energi kronis di masyarakat. Edukasi gizi 
seimbang terhadap kader posyandu remaja bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 
remaja tentang gizi seimbang dan makanan yang mencegah anemia pada remaja mereka 
menyimpulkan bahwa pemberian edukasi gizi seimbang, meningkatkan pengetahuan 
kader remaja secara signifikan (Herlina et al., 2024). 

Pentingnya pengetahuan tentang kesehatan khususnya gizi bagi remaja, remaja 
perlu mendapat informasi yang cukup, sehingga mengetahui hal-hal yang seharusnya 
dilakukan dan yang seharusnya dihindari. Dengan mengetahui tentang kesehatan pada 
remaja, kita dapat menghindari hal-hal yang mungkin akan dialami oleh remaja yang 
tidak mempunyai pengetahuan yang cukup tentang kesehatan, salah satunya seperti 
anemia pada remaja (Mancone et al., 2024). 

Strategi untuk perubahan perilaku adalah dengan pemberian informasi guna 
meningkatkan pengetahuan sehingga timbul kesadaran yang pada akhirnya orang akan 
berperilaku sesuai dengan pengetahuannya tersebut. Salah satu cara pemberian 
informasi adalah dengan melalukan konseling, sebagaimana yang dilakukan dalam 
pengabdian masyarakat ini yaitu pemberdayaan remaja dengan cara konseling gizi 
seimbang (Partridge et al., 2025). 

Pengetahuan akan mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang dalam 
menerapkan gizi seimbang dalam kesehariannya. Perilaku gizi seimbang diharapkan 
dapat mengurangi masalah gizi di kalangan remaja terutama dalam pencegahan stunting 
sedini mungkin serta hal lain akan terlihat dari pola makan remaja sehari-hari 
(Psaroudakis et al., 2020).  

KESIMPULAN 

Terdapat pengaruh pemberdayaan kader remaja  dalam upaya peningkatan 
perilaku gizi seimbang bagi remaja dengan metode konseling gizi terlihat dari 
pengetahuan remaja sebelum konseling sebagian besar berada dalam kategori kurang 
yaitu sebesar 72.4% (n=21), setelah dilakukan konseling pengetahuan meningkat, lebih 
banyak remaja memiliki pengetahuan dalam kategori baik yaitu sebesar 48.3% (n=14). 
Konseling gizi dapat meningkatkan pengetahuan remaja dan akan mempengaruhi sikap 
dan perilaku seseorang dalam menerapkan gizi seimbang dalam kesehariannya sehingga 
diharapakan dapat mengurangi masalah gizi di kalangan remaja terutama dalam 
pencegahan stunting sedini mungkin. Oleh karena itu pelaksanaan pelatihan secara 
berkala dan berkesinambungan untuk meningkatkan lagi pengetahuan dan keterampilan 
kader posyandu remaja yang nantinya dapat meningkatkan perilaku hidup sehat 
dimasyarakat khususnya remaja peserta posyandu. 
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